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ABSTRAK

Penelitian ini mencoba menjawab tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui
Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan Koperasi di KotaTebing Tinggi. Penelitian ini menunjukkan
persamaan Y = 0,078 + 0,332X1 + 0,392X2 + 0,419X3 yang artinya variabel
Kepemimpinan, Komunikasi dan Kompensasi berhubungan positif dengan
variabel Kinerja Karyawan dan ketiga variabel menjelaskan dengan adjusted R
square sebesar 25,9%. Penelitian ini menggunakan SPSS tipe 23.0. Hasil
pengujian menunjukkan Kepemimpinan mempengaruhi Kinerja Karyawan
Koperasi di Kotadimana thiwung Sebesar 2,342 lebih besar dati tiane sebesar 2,0395
dengan nilai signifikansi sebesar 0,026. Komunikasi mempengaruhi Kinerja
Karyawan Koperasi di Kotadimana thiung Sebesar 2,223 lebih besar dari tiapel
sebesar 12,0395 dengan nilai signifikansi sebesar 0,034. Kompensasi
mempengaruhi Kinerja Karyawan Koperasi di Kotadimana thiung Sebesar 2,556
lebih besar dari tipe Sebesar 2,0395 dengan nilai signifikansi sebesar 0,016.
Secara bersama-sama diuji dengan nilai fhiung Sebesar 4,837 atau lebih besar dari
nilai fape Sebesar 2,92 dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 yang artinya
variabel Kepemimpinan, Komunikasi dan Kinerja Karyawan berpengaruh secara
bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan Koperasi di KotaTebing Tinggi.

Kata kunci : Kepemimpinan, komunikasi, Kompensasi dan Kinerja Karyawan
yang lebih baik. Setiap perusahaan

I. PENDAHULUAN

Dalam sebuah organisasi atau
perusahaan, faktor sumber daya
manusia memegang peranan penting
dalam melaksanakan kegiatannya,
karena sumber daya manusia
berperan dalam hal perencanaan,
pelaku, dan penentu terwujudnya
tujuan organisasi. Tercapainya tujuan
perusahaan tidak hanya tergantung
pada peralatan modern, sarana dan
prasarana yang lengkap, tetapi justru
lebih tergantung pada manusia yang
melaksanakan pekerjaan tersebut.
Suatu organisasi atau perusahaan
harapannya akan mengalami
perubahan, yang mengarah pada
kemajuan dan perkembangan menuju
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akan berusaha meningkatkan dan
mengembangkan perusahaan dengan
mengadakan berbagai kegiatan guna
meningkatkan kinerja para karyawan.
Adanya kegiatan tersebut,
diharapkan perusahaan akan
mencapai tujuan perusahaan yaitu
untuk  memperoleh  keuntungan
(profit oriented). Karyawan
merupakan bagian terpenting dalam
mencapai tujuan perusahaan. Dalam
hal ini, manajemen perusahaan harus
mendorong karyawannya agar dapat
memaksimalkan Kinerja ~ untuk
mencapai tujuan perusahaan. Hal ini
berkaitan dengan tugas dan fungsi
seorang karyawan vyang penting
dalam perusahaan, sehingga
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karyawan dalam perusahaan harus
dikelola secara baik dan benar.
Secara umum, pengelolaan sumber
daya manusia dimaksudkan untuk
meningkatkan Kkinerja perusahaan,
sehingga pembentukan sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan
mumpuni merupakan suatu
keharusan.  Oleh  sebab itu,
pengelolaan dan pendayagunaan
sumber daya manusia tersebut harus
menjadi perhatian untuk
dikembangkan secara maksimal.
Kepemimpinan  merupakan
kemampuan untuk mempengaruhi
pihak lain. Keberhasilan seorang
pemimpin tergantung kepada
kemampuannya untuk
mempengaruhi itu. Dengan kata lain
kepemimpinan  dapat  diartikan
sebagai kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain, melalui
komunikasi baik langsung maupun
tidak langsung dengan maksud untuk
menggerakkan orang-orang tersebut
agar dengan penuh pengertian,
kesadaran dan senang hati bersedia
mengikuti kehendak
pemimpin.Menjadi seorang
pemimpin berarti harus mampu
membangun  sebuah  komunikasi
yang baik dengan para karyawan
karena komunikasi merupakan faktor
yang sangat penting  dalam
pencapaian tujuan suatu organisasi.
Komunikasi  sangat  dibutuhkan
antara pegawai dengan pimpinan
maupun antara sesama pegawai.
Komunikasi dipandang sebagai suatu
proses yang peranannya sangat besar,
karena komunikasi yang terjadi
didalam suatu organisasi nantinya
juga akan mempengaruhi kegiatan
organisasi, seperti kepuasan pegawai.
Komunikasi memberikan penjelasan
kepada para pegawai tentang apa
yang harus dilakukan, seberapa baik
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karyawan mengerjakannya dan apa
yang dapat dilakukan  untuk
meningkatkan kinerja jika sedang
berada di bawah standar. Apabila
terjadi kesalahan dan hambatan yang
terjadi dalam komunikasi akan
menyebabkan  Kkinerja  organisasi
perusahaan terhambat, begitu juga
sebaliknya.

Dalam meningkatkan Kinerja
karyawannya  perusahaan  akan
melakukan beberapa cara yang dapat
mendorong karyawan untuk bekerja
secara maksimal. Beberapa kegiatan
tersebut  diantaranya  pemberian
pelatihan, pemberian kompensasi,
pemberian penghargaan dan lain
sebagainya..

Objek penelitian ini adalah
Koperasi di Kota Tebing Tinggi yang
berdiri pada 27 Oktober 2002.
Koperasi di Kota Tebing Tinggi
merupakan perusahaan dalam bidang
jasa yang terdiri dari beberapa
anggota karyawan yang semuanya
dituntut untuk melakukan tugasnya
masing-masing  sesuai dengan
tanggung jawabnya untuk
mengembangkan dan meningkatkan
kualitas dari Koperasi tersebut. Ini
adalah  tahun ke-5 dimana
operasional dipercayakan kepada
seorang Manager untuk membantu
Pengurus mengelola Koperasi secara
lebih profesional. November tahun
2012, didalam segala persoalan
Koperasi mulai belajar dikelola
bagaimana merencanakan,
mengorganisasi, mengaktualisasi dan
mengevaluasi  serta  mengontrol
operasionalnya. Menjadi seorang
manager berarti  harus mampu
menjadi pemimpin yang baik dengan
cara mendekatkan diri  dengan
karyawan agar para karyawan merasa
nyaman dalam melaksanakan
tugasnya, begitu juga dengan



JURNAL ILMIAH BUSSINESS PROGRES
EDISI JUNI 2021 VOLUME 10 NOMOR 1

komunikasi. Seluruh karyawan baik
itu manager ataupun pengurus yang
ada di Koperasi tidak pernah
membatasi berkomunikasi walaupun
adanya perbedaan divisi dan jabatan
sehingga karyawan tidak pernah
ketinggalan informasi. Selain
kepemimpinan dan  komunikasi,
kompensasi juga menjadi suatu
motivasi bagi karyawan namun
kompensasi yang diterima oleh
karyawan Koperasi hanya sebesar 1
bulan gaji tanpa mempertimbangkan
dari lamanya karyawan tersebut
sudah bekerja dan kompensasi itu
juga nantikan akan diberikan setiap
akhir tahun.
Il. LANDASAN TEORI

A. Kepemimpinan

Kepemimpinan  merupakan
salah satu dimensi kompetensi yang
sangat menentukan terhadap kinerja
atau keberhasilan organisasi.
“Kepemimpinan adalah cara
mengajak karyawan agar bertindak
benar, mencapai komitmen dan
memotivasi mereka untuk mencapai
tujuan bersama”
(Sudarmanto,2009:133).
“Kepemimpinan dalam organisasi
diarahkan  untuk  mempengaruhi
orang-orang yang dipimpinnya, agar
mau berbuat seperti yang diharapkan
ataupun diarahkan oleh orang lain
yang  memimpinnya”  (Sutikno,
2014:16).“Kepemimpinan adalah
kegiatan untuk memengaruhi
perilaku orang lain atau seni
memengaruhi perilaku manusia baik
perorangan  maupun  kelompok"
(Miftah Thoha 2010:9).

B. Komunikasi

Menurut Komala (2009:73)
Komunikasi merupakan suatu proses
pertukaran informasi yang dilakukan
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oleh dua orang atau lebih yang akan
saling memberikan pengertian yang
mendalam. Sedangkan menurut
Nurjaman dan Umam (2012:35)
Komunikasi merupakan membagi
sesuatu dengan seseorang, tukar
menukar, membicarakan sesuatu
dengan orang, memberitahukan
sesuatu kepada seseorang, bercakap-
cakap, bertukar pikiran,
berhubungan, berteman.

C. Kompensasi

“Kompensasi merupakan semua
pendapatan yang berbentuk uang,
barang langsung ataupun tidak
langsung yang diterima karyawan
sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan  kepada  perusahaan”.
(Malayu Hasibuan  2014:118).
“Kompensasi adalah segala sesuatu
yang diterima para karyawan sebagai
balas jasa untuk Kkerja mereka”
(Handoko 2012:155). “Kompensasi
merupakan setiap bentuk
pembayaran atau imbalan yang
diberikan kepada karyawan yang
bekerja dalam perusahaan” (Gary
Dessler 2012:175). “Kompensasi
adalah sesuatu yang diterima para
karyawan sebagai balas jasa atas
prestasinya dalam melaksanakan
tugas” (Kadar Nurjaman 2014:179).

“Kompensasi adalah imbalan
jasa atau balas jasa yang diberikan
oleh perusahaan kepada para tenaga
kerja karena tenaga kerja tersebut
telah memberikan sumbangan tenaga
dan  pikiran demi  kemajuan
perusahaan guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan”
(Sastrohadiwiryo dalam Septawan
2014:5).

I1l. METODE PENELITIAN
1. Waktu dan Lokasi Penelitian
a. Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April sampai
dengan bulan September
20109.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah
Kopdit CU Horas JIn. Imam
Bonjol No. 1 A Kota Tebing
Tinggi

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
data  kuantitatif. Data
kuantitatif ~ yaitu  hasil
pengamatan atas suatu hal
yang bisa dinyatakan dalam

angka.
b. Sumber Data
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Sumber data yang
digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer. Data
primer adalah data yang
diperoleh  langsung  dari
objek penelitian. Sumber
data primer adalah
kuesioner kepada responden
tentang pengaruh
kepemimpinan, komunikasi
dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan.

IV. PEMBAHASAN

A. Analisis Deskriptif Variabel
Penelitian
1. Variabel Kepemimpinan (X3)
Jumlah dan persentase jawaban

responden
Kepemimpinan

Variabel
yang

mengenai
seperti

disajikan pada Tabel 1 berikut :
Tabel 1. Deskripsi Skor Jawaban Responden Mengenai Variabel
Kepemimpinan (X;)

Pernyataan Jawaban
SS S KS TS STS
1. Pemimpin memberikan
arahan yang jelas tentang 7(20,6%) 20(58,8%) 7(20,6%)
tugas yang diberikan
2. Pemimpin bersikap ramah
serta menyenangkan | 13(38,2%) 17(50,0%) 4(11,8%)
perasaan bawahannya
3. Pimpinan selalu memberikan
kebebasan dalam 0 0 0 o
berpendapat kepada 7(20,6%) 18(52,9%) 8(23,5%) 1(2,9%)
karyawan
4. Pimpinan bertanggung
jawab penuh terhadap tugas 11(32,4%) 20(58,8%) 3(8,8%)

Sumber : Data diolah

Tabel 1 menunjukkan bahwa
rata-rata jawaban responden berada
pada skala setuju dan sangat setuju
dengan rata-rata nilai jawaban adalah
sebesar 4,10 (sangat tinggi). Hal ini

menunjukkan dari 4

indikator

pengukuran Variabel Kepemimpinan
dapat disimpulkan bahwa rata-rata
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Variabel Kepemimpinan berada pada
kategori sangat tinggi.

2. Variabel Komunikasi (X>)
Jumlah dan persentase jawaban
responden mengenai Variabel
Komunikasi seperti yang disajikan
pada Tabel 2. berikut :
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Tabel 2. Deskripsi Skor Jawaban Responden Mengenai Variabel
Komunikasi (X5)

Pernyataan

Jawaban

SS

S KS TS STS

1.  Pimpinan bisa
berkomunikasi dengan
efektif dan efisien

10(29,4%)

18(52,9%) | 5(14,7%) | 1(2.9%) | -

2. Saya menjalin hubungan
baik dengan staf yang ada
di Kopdit CU Horas

8(23,5%)

20(58,8%) | 6(17,6%) - -

3. Perbedaan  divisi  dan
jabatan  tidak  menjadi
penghalang memperoleh
informasi

14(41,2%)

19(55,9%) - 12,9%) | -

Sumber : Data diolah

Tabel 2. menunjukkan bahwa
rata-rata jawaban responden berada
pada skala setuju dan sangat setuju
dengan rata-rata nilai jawaban adalah
sebesar 4,16 (sangat tinggi). Hal ini
menunjukkan dari 3  indikator
pengukuran Variabel Komunikasi
dapat disimpulkan bahwa rata-rata

skor Variabel Komunikasi berada
pada kategori sangat tinggi.

3. Variabel Kompensasi (X3)

Berdasarkan ~ Lampiran 2,
diketahui jumlah dan persentase
jawaban responden mengenai

Variabel Kompensasi seperti yang
disajikan pada Tabel 3 berikut :

Tabel 3. Deskripsi Skor Jawaban Responden Mengenai Variabel
Kompensasi (X3)

Pernyataan

Jawaban

SS

S KS TS | STS

1. Gaji pokok vyang saya
terima  sesuai dengan
pekerjaan yang dilakukan

4(11,8%)

19(55,9%) | 11(32,4%) | - -

2. Upah yang saya terima dari
perusahaan sudah sesuai
dengan kesepakatan

12(35,3%)

21(61,8%) 1(2,9%) - -

3. Insentif yang diberikan
dapat meningkatkan
semangat kerja

2(5,9%)

24(70,6%) | 8(23,5%) | - -
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4. Tunjangan yang diberikan
sesuai dengan jabatan 14(41,2%)

18(52,9%) 2(5,9%) - -

Sumber : Data diolah

Tabel 3. menunjukkan bahwa
rata-rata jawaban responden berada
pada skala setuju dan sangat setuju
dengan rata-rata nilai jawaban adalah
sebesar 3,82 (tinggi). Hal ini
menunjukkan dari 4 indikator
pengukuran Variabel Kompensasi
dapat disimpulkan bahwa rata-rata

Variabel Kompensasi berada pada
kategori tinggi.
4. Variabel Kinerja Karyawan
(Y)

Jumlah  dan persentase
jawaban responden mengenai
Variabel Kinerja Karyawan seperti
yang disajikan pada Tabel 4. berikut

Tabel 4. Deskripsi Skor Jawaban Responden Mengenai Variabel Kinerja
Karyawan (Y)

Pernyataan Jawaban
SS S KS TS STS
1. Saya mengikuti prosedur
yang  berlaku  dalam
bekerja sehingga | 9(26,5%) 13(38,2%) 11(32,4%) 1(2,9%) -

perusahaan tidak
mengalami kerugian

2. Saya menyelesaikan tugas

yang  diberikan  oleh | 18(52,9%) 15(44,1%) 1(2,9%) - -

pimpinan tepat waktu

3. Pekerjaan yang saya

kerjakan hasilnya akurat | 12(35,3%) 20(58,8%) 2(5,9%) - -

atau tidak ada kesalahan

4. Saya bertanggung jawab

terhadap pekerjaan yang | 19(55,9%) 13(38,2%) 2(5,9%) - -

diberikan perusahaan

Sumber : Data diolah

Tabel 5 menunjukkan bahwa
rata-rata jawaban responden berada
pada skala setuju dan sangat setuju
dengan rata-rata nilai jawaban adalah
sebesar 4,29 (sangat tinggi). Hal ini
menunjukkan dari 4 indikator
pengukuran variabel Variabel
Kinerja Karyawan dapat disimpulkan
bahwa rata-rata skor Variabel
Kinerja Karyawan  berada pada
kategori sangat tinggi.

B. Uji Asumsi Klasik
Adapun pengujian terhadap
asumsi klasik dengan program SPSS
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23.0 yang dilakukan pada penelitian
ini meliputi :

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal (Ghozali,
2016:154). Pengujian normalitas data
dapat dilakukan dengan mengunakan
dua metode, grafik dan statistik. Uji
normalitas metode grafik dengan
menggunakan normal probability
plot, sedangkan uji normalitas
metode statistik menggunakan uji
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one sample Kolmogorov Smirnov
Test.

ISSN 2339 - 1618

Uji normalitas menggunakan
metode grafik dapat dilihat dalam
gambar berikut :

esidua

Expected Cum Prob

T
o.a

T T
o'e o'a

Observed Cum Prob

Gambar 1. Normal P Plot

Data yang berdistribusi normal
akan membentuk satu garis lurus
diagonal dan ploting data residual
akan dibandingkan dengan garis
diagonal, jika distribusi data residual
normal maka garis yang

menggambarkan data sesungguhnya
akan mengikuti garis diagonalnya
(Ghozali, 2016:154). Adapun hasil
pengujiannya menggunakan SPSS
23.0 sebagai berikut :

Tabel 5. Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 34
Normal Parameters*®  Mean ,0000000
Std. Deviation 1,30135568
Most Extreme Absolute ,089
Differences Positive ,089
Negative -,060
Test Statistic ,089
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢
Monte Carlo Sig. (2-  Sig. ,941°
tailed) 99% Confidence Lower
,837
Interval Bound
Upper
Bound 1,000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
e. Based on 34 sampled tables with starting seed 2000000.
Sumber : Data diolah

Dari output dalam tabel 5.
dapat  diketahui  bahwa nilai
signifikansi (Monte Carlo Sig. Lower
Bound) seluruh variabel sebesar

0,837. Jika signifikansi lebih dari
0,05, maka nilai residual tersebut
telah  normal, sehingga dapat
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disimpulkan jika seluruh variabel
berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan
untuk mengetahui apakah di dalam
model regresi terdapat korelasi antar
variabel independen. Uji
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multikolinieritas dalam penelitian ini
dilihat dari nilai tolerance atau
variance inflation factor (VIF).
Adapun perhitungan nilai tolerance
atau VIF dengan program SPSS 23.0
for windows dapat dilihat pada Tabel
6. berikut :

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Model

Collinearity
Statistics

Tolerance| VIF

X1
X2
X3

1 (Constant)

961 1.040
999 1.001
962 1.040

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 6 dapat
diketahui bahwa nilai tolerance dari
Variabel Kepemimpinan (X;) sebesar
0,961, Variabel Komunikasi (X3)
sebesar 0,999 dan  Variabel
Kompensasi (X3) sebesar 0,962 di
mana semuanya lebih besar dari 0,10
sedangkan nilai VIF dari Variabel
Kepemimpinan (X;) sebesar 1,040,
Variabel Komunikasi (X;) sebesar
1,001 dan Variabel Kompensasi (X3)
sebesar 1,040 di mana semuanya
lebih kecil dari 10. Berdasarkan hasil
perhitungan di atas dapat dilihat
bahwa nilai tolerance semua variabel
bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF semua variabel bebas juga lebih
kecil dari 5 sehingga tidak terjadi
gejala korelasi pada variabel bebas.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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tidak adanya gejala multikolinearitas
antar variabel bebas dalam model
regresi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dari
model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah
yang homoskedastisitas atau tidak
terjadinya heteroskedastisitas. Salah
satu cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas adalah
dengan Scatterplot. Berdasarkan
hasil pengolahan data, uji
heteroskedastisitas dalam penelitian
ini ditunjukkan pada gambar 4.2
berikut :
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Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
0
[

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Scatterplot
Berdasarkan ~ gambar 2 Pengujian  regresi  linear
tersebut, dapat dilihat jika pola data berganda  menjelaskan  besarnya
menyebar sempurna, sebagian berada peranan Variabel Kepemimpinan,
di atas titik nol dan sebagian lagi Variabel Komunikasi dan Variabel
menyebar di bawah titik nol. Karena Kompensasi  terhadap  Variabel
ini dapat disimpulkan tidak terdapat Kinerja Karyawan. Analisis data
gejala  heteroskedastisitas  dalam dalam penelitian ini menggunakan
model regresi. analisis  regresi linier berganda
dengan menggunakan SPSS 23.0 for
windows. Analisis masing-masing
variabel dijelaskan dalam uraian
berikut :
Tabel 7. Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?

C. Pengujian Regresi Linier
Berganda

Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .078 4.531
X1 332 142 .358
X2 .392 176 333
X3 419 164 391
a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah
Berdasarkan hasil tersebut Variabel Kinerja Karyawan

maka persamaan regresi linier

jika Variabel Kepemimpinan,

berganda yang mempunyai formulasi Variabel ~ Komunikasi  dan
1Y =a+ biX; + bX; + €, sehingga Variabel Kompensasi sama
diperoleh persamaan : dengan nol.

Y =0,078 + 0,332X; + 0,392X, +
0,419X3
Deskripsi dari persamaan

b. Nilai koefisien regresi Variabel
Kepemimpinan (b;) sebesar
0,332 menunjukkan besarnya

regresi linear berganda di atas adalah peranan Variabel
sebagai berikut: Kepemimpinan terhadap
a. Nilai konstanta (a) sebesar Variabel Kinerja Karyawan
0,078 menunjukkan besarnya dengan asumsi Variabel

Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi..........
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Komunikasi dan  Variabel
Kompensasi konstan. Artinya
apabila faktor Variabel
kepemimpinan meningkat 1
satuan nilai, maka diprediksi
Variabel Kinerja karyawan
meningkat  sebesar 0,332
satuan nilai dengan asumsi
Variabel ~ Komunikasi  dan
Variabel Kompensasi konstan.
c. Nilai koefisien regresi Variabel
Komunikasi (b,) sebesar 0,392
menunjukkan besarnya peranan
Variabel Komunikasi terhadap
Variabel Kinerja Karyawan
dengan  asumsi  Variabel
kepemimpinan dan Variabel
Kompensasi konstan. Artinya
apabila faktor Variabel
Komunikasi  meningkat 1
satuan nilai, maka diprediksi
Variabel Kinerja Karyawan
meningkat  sebesar 0,392
satuan nilai dengan asumsi
Variabel kepemimpinan dan
Variabel Kompensasi konstan.
d. Nilai koefisien regresi Variabel
Kompensasi (bs) sebesar 0,419
menunjukkan besarnya peranan
Variabel Kompensasi terhadap
Variabel Kinerja karyawan
dengan  asumsi Variabel
Kepemimpinan dan Variabel
Komunikasi konstan. Artinya
apabila faktor Variabel
Kompensasi  meningkat 1
satuan nilai, maka diprediksi
Variabel Kinerja Karyawan
meningkat  sebesar 0,419
satuan nilai dengan asumsi
Variabel Kepemimpinan dan
Variabel Komunikasi konstan.
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D. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi
digunakan untuk melihat seberapa
besar kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dengan
kata lain nilai koefisen determinan
digunakan untuk mengukur besarnya
kontribusi variabel yang diteliti X
dan Y sebagai variabel terikatnya.
Semakin  besar nilai  koefisien
determinasi maka semakin baik
kemampuan variabel X menerangkan
variabel Y. Jika determinasi (R?)
semakin besar (mendekati 1), maka
dapat dikatakan bahwa pengaruh
variabel X adalah besar terhadap
variabel Y. Rumus Koefisien
determinasinya  adalah  sebagai
berikut:

Hal ini menunjukkan model
yang digunakan semakin kuat untuk
menerangkan pengaruh variabel X
terhadap variabel Y. Sebaliknya jika
determinasi  (R?) semakin Kecil
(mendekati  nol), maka dapat
dikatakan bahwa pengaruh variabel
X terhadap variabel Y semakin kecil.
Hal ini menunjukkan bahwa model
yang digunakan semakin tidak kuat
untuk menerangkan pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. Nilai
yang dipergunakan dalam melihat
koefisien determinasi dalam
penelitian ini adalah pada kolom
adjusted R square. Hal tersebut
dikarenakan nilai adjusted R square
tidak rentan pada penambahan
variabel bebas. Nilai koefisien
determinasi dapat dilihat pada Tabel
8 berikut :

Tabel 8. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Modell R R

Adjusted R | Std. Error of the |

Change Statistics

Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi...........
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Square Square Estimate R Square F Sig. F
Change | Change (df1[{df2[ Change
1 5718 .326 .259 1.27727 .326| 4.837| 3|30 .007

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel 8 dapat

diketahui besarnya nilai adjusted R E. Uji Hipotesis

square sebesar 0,259 atau 25,9%.
Hal ini menunjukkan jika Variabel
Kepemimpinan, Variabel
Komunikasi dan Variabel
Kompensasi  dapat  menjelaskan
Variabel Kinerja Karyawan sebesar
25,9% , sisanya sebesar 74,1%
(100% - 25,9%) dijelaskan oleh
variabel lain di luar model penelitian
ini.

1. Uji t (Parsial)

Uji statistik t disebut juga
sebagai uji signifikasi individual. Uji
ini  menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen.
Dalam penelitian ini, uji hipotesis
parsial dilakukan pada setiap variabel
indepenen seperti pada Tabel 9
berikut ini :

Tabel 9 Uji Parsial (t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t |Sig.|Tolerance| VIF
1 (Constant)] .078 4531 .017|.986
X1 332 142 .358|2.342|.026 .961]1.040
X2 392 176 .333|2.223(.034 .999(1.001
X3 419 .164 .391(2.556|.016 .962|1.040

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah

a. Uji Hipotesis Pengaruh
Variabel Kepemimpinan
Terhadap Variabel
Kinerja Karyawan
Bentuk pengujian hipotesis

berdasarkan statistik dapat

dijabarkan sebagai berikut :
Kriteria Pengambilan
Keputusan :
1) Terima Ho Jika thiung <
ttabel atau 'thitung > - ttabel
atau nilai Sig. > 0,05

Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi...........

2) Tolak Ho Jika thitung >
ttaber atau 'thitung < - Tiabel

atau Sig. < 0,05

Dari tabel 9 diperoleh nilai
thitung sebesar 2,342. Dengan a = 5%,
traber (5%; 34-3 = 31) diperoleh nilai
tapel Sebesar 2,0395. Dari uraian
tersebut dapat diketahui bahwa thiwng
(2,342) > type (2,0395), demikian
pula dengan nilai signifikansinya
sebesar 0,026 < 0,05 maka dapat

disimpulkan  hipotesis  pertama
diterima, artinya Variabel
Kepemimpinan berpengaruh
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terhadap Variabel Kinerja Karyawan.
Maka dapat disimpulkan hipotesis
Kepemimpinan berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan Kopdit
CU Horas diterima, sehingga
penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian terdahulu (Dwi Wahyu
Wijayanti 2012 dan  Rensius
Febriyandi 2016) dan sejalan dengan
teori Sudarmanto (2009:133) yang
menyatakan bahwa “Kepemimpinan
adalah cara mengajak karyawan agar
bertindak benar, mencapai komitmen
dan memotivasi mereka untuk
mencapai tujuan bersama”.

b. Uji Hipotesis Pengaruh
Variabel Komunikasi
Terhadap Variabel
Kinerja Karyawan

Bentuk pengujian hipotesis

berdasarkan statistik dapat
dijabarkan sebagai berikut :
Kriteria Pengambilan
Keputusan :
1) Terima Ho Jika thiwng <
traber atal -thitung > - Ttabel
atau nilai Sig. > 0,05
2) Tolak Ho Jika thitung >
ttaber atau 'thitung < - liabel

atau Sig. < 0,05

Dari tabel 9 diperoleh nilai
thitung sebesar 2,223. Dengan a = 5%,
traber (5%; 34-3 = 31) diperoleh nilai
trapel Sebesar 2,0395. Dari uraian
tersebut dapat diketahui bahwa thiwng
(2,223) > tuape (2,0395), dan nilai
signifikansinya sebesar 0,034 < 0,05
maka dapat disimpulkan hipotesis
kedua diterima, artinya Variabel
Komunikasi berpengaruh terhadap
Variabel Kinerja Karyawan. Maka
dapat disimpulkan hipotesis
Komunikasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan Kopdit CU Horas

Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi...........
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diterima, sehingga penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu
(Lutfia Indah Setiari 2013 dan Andre
Bramantyo 2010) dan sejalan dengan
teori Komala (2009:73) yang
menyatakan bahwa “Komunikasi
merupakan suatu proses pertukaran
informasi yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih yang akan saling
memberikan pengertian yang
mendalam”.

c. Uji Hipotesis Pengaruh
Variabel Kompensasi
Terhadap Variabel
Kinerja Karyawan

Bentuk pengujian hipotesis

berdasarkan statistik dapat
dijabarkan sebagai berikut :
Kriteria Pengambilan
Keputusan :
1) Terima Ho Jika thiwng <
ttabel atau ‘thitung > - ttabel
atau nilai Sig. > 0,05
2) Tolak Hg Jika thitung >
trapel atal -thitung < - Tiabel
atau Sig. < 0,05
Dari tabel 9 diperoleh nilai
thitung sebesar 2,556. Dengan a = 5%,
traver (5%; 34-3 = 31) diperoleh nilai
tanel Sebesar 2,0395. Dari uraian
tersebut dapat diketahui bahwa thitung
(2,556) > tuaper (2,0395), dan nilai
signifikansinya sebesar 0,016 < 0,05
maka dapat disimpulkan hipotesis
kedua diterima, artinya Variabel
Kompensasi berpengaruh terhadap
Variabel Kinerja Karyawan. Maka
dapat disimpulkan hipotesis
Kompensasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan Kopdit CU Horas
diterima, sehingga penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu
(Nurul Hidayah 2016) dan sejalan
dengan teori Malayu S.P Hasibuan
(2014:118) yang menyatakan bahwa
“Kompensasi merupakan semua
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pendapatan yang berbentuk uang,
barang langsung ataupun tidak
langsung yang diterima karyawan
sebagai imbalan atas jasa Yyang
diberikan kepada perusahaan”.

2. Uji F (Simultan)

ISSN 2339 - 1618

Uji ini  pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam
model ini  mempunyai pengaruh
secara  bersama-sama  terhadap
variabel dependen. Hasi uji F dapat
dilihat dalam tabel 10. berikut :

Tabel 10 Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA"
Model Sum of Squares|df[Mean Square Sig.
1 Regression 23.675| 3 7.892|4.837|.007°
Residual 48.943|30 1.631
Total 72.618|33

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah

Bentuk pengujian hipotesis
berdasarkan statistik dapat
dijabarkan sebagai berikut :

Kriteria Pengambilan

Keputusan :

a) Jika nilai F hitung > F taper atau

Sig. < 0,05 maka H,
diterima dan H ditolak.

b) Jika nilai F hitung < F taber atau

Sig. > 0,05 maka H, ditolak
dan Hy diterima.

Dari tabel 10 diperoleh nilai
Fhitung sebesar 4,837. Dengan o = 5%,
dk pembilang : 3, dk penyebut : 34-
3-1 (5%; 3; 30) diperoleh nilai Fpel
sebesar Dari uraian tersebut dapat
diketahui bahwa Fhiwng (4,837) >
Fanel (2,92), dan nilai signifikansi
sebesar 0,007 < 0,05 maka dapat

disimpulkan hipotesis ketiga
diterima, artinya Variabel
Kepemimpinan, Variabel
Komunikasi dan Variabel
Kompensasi  berpengaruh  secara

bersama-sama (simultan) terhadap
Variabel Kinerja Karyawan .

KESIMPULAN

Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi...........

Penelitian ini mencoba untuk
menjawab tujuan peneliti, yaitu
untuk mengetahui Pengaruh
Kepemimpinan, Komunikasi Dan
Kompensasi ~ Terhadap  Kinerja
Karyawan Koperasi di Kota Tebing
Tinggi Hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan persamaan
regresi linier Dberganda, koefisien
determinasi dengan pengujian
parsial dan simultan menunjukkan
hasil sebagai berikut :

1. Hasil analisis regresi linier
berganda Y = 0,078 + 0,332X;

+ 0,392X, + 0,419X3. Dari

persamaan itu diketahui bahwa

semua  variabel  memiliki
hubungan positif.
2. Koefisien determinasi  (R?)

sebesar 0,259 artinya variabel
Kinerja  Karyawan  dapat
dijelaskan oleh variabel
Kepemimpinan,  Komunikasi
dan Kompensasi sebesar 25,9%
dan sisanya 74,1% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian.

3. Dari tabel 4.12 dapat dilihat
jika nilai thiwng Sebesar 2,342
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atau lebih besar dari tipel

2,0395 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,026 atau
lebih kecil dari nilai

signifikansi model sebesar 0,05
berarti Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan Koperasi di Kota
Tebing Tinggi

. Dari tabel 4.12 dapat dilihat
Jika nilai thiwng Sebesar 2,223
atau lebih besar dari tiapel
2,0395 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,034 atau
lebih kecil dari nilai
signifikansi model sebesar 0,05
berarti Komunikasi
berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan Koperasi di Kota
Tebing Tinggi

. Dari tabel 4.12 dapat dilihat
jika nilai thiung Sebesar 2,556
atau lebih besar dari tapel
2,0395 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,016 atau
lebih kecil dari nilai
signifikansi model sebesar 0,05
berarti Kompensasi
berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan Koperasi di Kota
Tebing Tinggi

. Dari tabel 4.13 dapat dilihat
nilai Friwng Sebesar 4,837 atau
lebih besar dari nilai Fiape 2,92
dengan  nilai  signifikansi
sebesar 0,007 atau lebih kecil
dari signifikansi model 0,05
berarti Kepemimpinan,
Komunikasi dan Kompensasi
berpengaruh secara bersama-
sama terhadap Kinerja
Karyawan Koperasi di Kota
Tebing Tinggi
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